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Article Info Abstract

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah

Article Hist penerapan model, meningkatkan kreativitas siswa menggambar
! IC. e Hstony dekoratif, serta mendeskripsikan kendala dan solusi yang
Received : 25-11-2023 ditemui dalam penerapan model CTL. Metode penelitian ini
Revised : 10-12-2023 merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah
_ guru dan seluruh siswa kelas III SDN 1 Mekarsari. Data yang
Accepted : 30-01-2024 digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan

Kata kunci: wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi sumber
Kreativitas, Dekoratif, CTL dan teknik. Analisis data dengan reduksi data, penyajian data,
Sekolah Dasar ’ " dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa model ini dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menggambar dekoratif. Siswa mampu menggambar dengan
hasil ide yang menarik dan unik, didukung dengan adanya
peningkatan hasil belajar dan hasil karya siswa. Kendala yang
ditemukan yaitu sulitnya mengkondisikan siswa ketika
menggambar dan membutuhkan waktu lama untuk
menggambar. Solusi kendala tersebut adalah guru lebih ekstra
dalam membimbing siswa. Kesimpulan penelitian ini yaitu
penerapan model CTL dapat meningkatkan kreativitas
menggambar dekoratif pada siswa.

The study aimed to improve student’s creativity in decorative painting,
and describe the constraints and solutions in the implementation of
Contextual Teaching and Learning. It was classroom action research.
The subjects were teacher and students of third grade at SDN 1
Mekarsari. The data used is in the form of qualitative and quantitative
data. Data collection techniques using tetst, observations, and
interviews. Data validity uses triangulation of sources and techniques.
Data analysis with data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results indicated that Contextual Teaching and
Learning (CTL) improved student’s creativity in decorative painting.
The students had interesting and unique ideas in painting. The
student’s learning outcomes and works improved. The constraints
were the teacher had difficulty to manage the students when drawing
and they needed much times to finish. The solutions were the teacher
provided more efforts to manage the students. It concludes that the
implementation of Contextual Teaching and Learning (CTL) improves
creativity in decorative painting to third grade students
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan berbangsa dan

bernegara. Pendidikan juga memiliki andil dalam menciptakan sumber daya unggul sesuai
abad 21. Mengenai sumber daya yang unggul pada abad 21, Greenstein (Sugiyarti, dkk. 2018,
hlm. 440) menyebutkan setidaknya memiliki 4 keterampilan atau biasa disebut dengan 4C
yang harus dimiliki yaitu critical thinking, communication, collaboration, creativity. Melalui
keterampilan 4C tersebut diharapkan guru dapat menciptakan serta melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang berkualitas, tidak berpusat pada guru, pengalaman belajar yang
menyenangkan serta bermakna. Keterampilan ini dapat diwujudkan melalui pemberian
pendidikan seni kepada siswa. Salah satu pendidikan seni tersebut dapat diperoleh melalui
mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto
(2016) yang mengungkapkan bahwa SBdP mencakup kegiatan belajar yang memberikan
pengalaman, keterampilan, dan kreativitas yang belum pernah dimiliki seseorang sehingga
siswa menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif.

Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), dan orisinalitas dalam berpikir (orginality), serta kemampuan untuk
mengolaborasikan, mengembangkan, memperkaya, memerinci suatu gagasan (elaboration)
(Susanto, 2016). Menurut Munandar (2016) pentingnya kreativitas bagi anak yaitu dengan
berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya, mampu memecahkan masalah, kreatif akan
memberikan kepuasan kepada individu tersebut dan dengan kreativitas memungkinkan
individu meningkat kualitas hidupnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 28 November 2022, peneliti
menemukan sejumlah masalah pada pembelajaran SBAP yaitu: (1) guru masih menggunakan
model pembelajaran konvensional selain itu metode yang digunakan masih didominasi
ceramah; (2) referensi sumber belajar bagi siswa kurang; (3) siswa kurang aktif dalam
pembelajaran; (4) kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif masih rendah. Kondisi
kreativitas siswa yang rendah juga mengakibatkan hasil belajar siswa kurang maksimal.
Dilihat dari Penilaian Tengah Semester 1 (PTS) 1 SBAP kelas III SDN 1 Mekarsari tahun ajaran
2022/2023 dengan KKM 75, rata-ratanya 63,2 dengan ketuntasan 29,63% dari 27 siswa.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penerapan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif siswa. Menurut
Ristianti, dkk. (2015), model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar siswa. Seiring dengan pendapat di atas, Singkey, dkk. (2021)
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menyebutkan bahwa kreativitas siswa dapat meningkat setelah menerapkan model Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Rumusan pokok permasalah yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut: (1)
Bagaimana langkah-langkah penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif pada siswa kelas III?; (2) Apakah penerapan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan kreativitas menggambar
dekoratif pada siswa kelas III?; (3) Apakah kendala dan solusi pada penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif
pada siswa kelas III?. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan: (1)
mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif pada siswa kelas III; (2)
meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif pada siswa kelas III; (3) mendeskripsikan
kendala dan solusi pada penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam

meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dengan guru

kelas III SDN 1 Mekarsari. Subjek penelitian ini yaitu guru dan seluruh siswa kelas III SDN 1
Mekarsari tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 27 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan. Data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif berupa hasil
belajar dan hasil karya siswa dan kualitatif berupa penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) serta observasi kreativitas siswa. Sumber data pada penelitian ini yaitu guru
dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan tes.
Uji validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Analisis data terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai model analisis data menurut
Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Aspek yang diukur dalam indikator kinerja penelitian
ini adalah kreativitas siswa setelah menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
dengan target sebesar 85%. Adapun prosedur penelitian tindakan kelas menurut Arikunto,
Suhardjo, dan Supardi (2017) yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi gambar dekoratif

diterapkan selama tiga siklus melalui tujuh prosedur yang telah dimodifikasi dari pendapat
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Khaefiatunnisa (2015), Fadillah, dkk. (2017), dan Dewi, dkk. (2021) vyaitu: (1)
mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki siswa; (2) melakukan kegiatan penemuan; (3)
mendorong siswa bertanya; (4) menciptakan belajar kelompok; (5) memunculkan model yaitu
menghadirkan media konkret; (6) melakukan refleksi; (7) melakukan penilaian yang objektif.
Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada guru dan siswa meningkat

disetiap siklusnya. Grafik kenaikan persentase penerapan model dapat dlihat pada gambar 1.
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Siklus | Siklus 11 Siklus 111
= Guru Siswa
Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Penerapan Model

Data pada grafik menunjukkan peningkatan rata-rata persentase penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus I guru sebesar 68,54% dan siswa sebesar
65,63%. Pada siklus II guru sebesar 81,46% dan siswa sebesar 78,54%. Pada siklus III guru
sebesar 90% dan siswa sebesar 87,08%. Kreativitas siswa menggambar dekoratif dalam
pembelajaran SBAP dinyatakan berhasil. Hal tersebut dilihat dari peningkatan indikator
kreativitas yang dinilai dari hasil observasi kreativitas siswa yang didukung dengan hasil
belajar dan hasil karya siswa. Pada indikator kelancaran (fluency) siswa mampu menuangkan
ide gambar dengan lancar. Pada indikator keluwesan (flexibility),siswa mampu mengeksplor
warna dan bentuk yang menarik pada saat menggambar. Pada aspek keaslian (originality)
siswa mampu menghasilkan gambar yang unik. Pada indikator kerincian (elaboration), siswa
mampu memerinci gambar secara detail dan rapi agar menjadi gambar yang menarik.
Perbandingan antarsiklus hasil observasi peningkatan kreativitas siswa menggambar
dekoratif meningkat setiap siklusnya. Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat pada

gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Kreativitas Siswa

Data pada grafik menunjukkan kreativitas siswa antarsiklus meningkat dengan
signifikan. Hasil observasi pada siklus I sebesar 69,91 % meningkat menjadi 78,59% pada siklus
II, dan meningkat menjadi 88,43% pada siklus IIl. Peningkatan kreativitas siswa antarsiklus
didukung dengan hasil belajar dan hasil karya siswa. Hasil belajar dan hasil karya siswa
selama pembelajaran antarsiklus mengalami peningkatan. Peningkatan kreativitas siswa
berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap guru dan siswa pada setiap siklus. Hal ini selaras dengan pendapat
Singkey, dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa jika model Contextual Teaching and Learning
(CTL) diterapkan, maka dapat meningkatkan kreativitas siswa. Peningkatan kreativitas
dibuktikan dengan semakin lancarnya siswa dalam menuangkan ide gambar, mengeksplor
warna dan bentuk, menghasilkan gambar yang unik, dan memerinci gambar secara detail dan

rapi. Dapat dilihat pada gambar 3 dan 4.

Gambar 3. Gambar Guru Gambar 4. Gambar Siswa
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL)
terbukti dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif, sehingga
pendapat Ristianti, dkk. (2015) yang menyatakan bahwa penerapan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) meningkatkan kreativitas siswa terbukti dan dapat diterapkan di kelas III
SDN 1 Mekarsari.
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Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dilaksanakan selama
tiga siklus menemui beberapa kendala namun sudah diperbaiki pada siklus selanjutnya.
Kendala penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) vyaitu sulitnya
mengkondisikan siswa pada saat menggambar dan membutuhkan waktu yang lama. Solusi
dari kendala tersebut yaitu guru lebih ekstra membimbing siswa dan mengondisikan kelas.
Kendala tersebut merupakan kekurangan model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dikemukakan oleh Putra (2013) yaitu membutuhkan waktu yang lama. Adapun solusi dari
kendala tersebut yaitu guru lebih ekstra dalam membimbing siswa dan memberi batasan
waktu yang jelas untuk menggambar. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuni (2016) yaitu

guru lebih ekstra membimbing siswa dan mengkondisikan kelas agar tetap kondusif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan dalam penelitian ini,

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama, penerapan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif pada siswa kelas
III SDN 1 Mekarsari tahun ajaran 2022/2023 dilaksanakan dengan langkah-langkah: (1)
mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki siswa; (2) melakukan kegiatan penemuan; (3)
mendorong siswa bertanya; (4) menciptakan belajar kelompok; (5) memunculkan model yaitu
menghadirkan media konkret; (6) melakukan refleksi; dan (7) melakukan penilaian yang
objektif. Kedua, kreativitas siswa meningkat secara berkesinambungan selaras dengan
pelaksanaan siklus. Peningkatan kreativitas siswa dibuktikan dengan semakin lancarnya
siswa dalam menuangkan ide gambar dengan tepat waktu, mengeksplor bentuk gambar yang
baru dan warna yang menarik, menghasilkan gambar yang unik dengan kreasi dan ide
sendiri, dan memerinci gambar secara detail dan rapi. Didukung dengan hasil belajar dan
hasil karya siswa yang mengalami kenaikan secara signifikan pada setiap siklusnya. Ketiga,
kendala yang ditemui dalam pembelajaran yaitu sulitnya mengkondisikan siswa ketika
menggambar dan membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. Solusi dari
kendala tersebut adalah guru lebih ekstra dalam membimbing siswa dan memberi batasan
waktu yang jelas untuk menggambear.

Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) sesuai dengan langkah-
langkah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitasnya, selain
itu dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa juga diajak untuk
mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran

menjadi menyenangkan dan lebih bermakna. Dengan menerapkan model Contextual Teaching
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and Learning (CTL) ini siswa dapat menemukan pengetahuan baru dari objek yang ada di
sekitar, mampu meningkatkan kerja sama, meningkatkan keaktifan siswa, dan model ini

menjadi inovasi guru lebih kreatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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